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Rekening Gendut Perwira Polisi 


K ALAU polisi tak mampu member- 
sibkan diri dari korupsi, jangan 
berbarap merebut simpati pubiik. 

Hal ini perlu dikcmukakan kare- 
na Kepoiisian Republik Indonesia seolab 
tak berubak kendati era reformasi sudab 
berusia lebib dari sepulub tabun. Yang 
sedikit menunjnkkan kemajuan adalab 
kesigapan. menangani kasus, melayani 
perizinam dan menjaga ketentcraman. 

Tapi polisi belum memenubi dambaan 
masyarakat iniEmemberantas korupsi di 
tubuiinya. 

Sebagian kbtiiayak tahu persis gaya 
hiduppetinggipoiisi*termasukbagaima- 
na megabnya rumah mereka. Itu sebab- 
nya orang tak terlalu kaget mendengar 
kabar tentang . sejumlab pejabat polisi 
yang ^mempunyai rekening dengan jum- 
lah fantastis. 

Dari pcnelusuran majalab ini, terungkap sejumlab pe- 
tinggi polisi yang biasa menerima duit satu-dua miliar ru- 
piah dalam sebari. Ada seorang jenderal yang diguyur Ep 
10 miiiar dalam sekali transfer. Babkan ada perwira yang 
menyimpan duit Rp 54 miliar, Deretan rekening janggal 
ini sebetulnya termasuk dalam 21 rekening jumbo perwi- 
ra po] isi yang mencuat sejak bulan lalu, tapi rincian trans- 
aksinya baru belakangan terendus. 

Mengintip gaji resini perwira yang tak meneapai Rp 10 
juta setiap bulanj sulit dipercaya duit diperolek secara 
halal. Sudah jadirabasia umum, makelar kasus bergenta- 
yangan di institusi penegak hukum, tak tcrkeciiali kepoli- 
sian. Dengan segepok duit, mcreka slap rnenggoda poiisi 
uriiuk menyalabgunakan wewenang, tentu demi kepcn- 
tingan klien si makelar. Apalagi lahan yang dikuasai 
polisi amat luas: dari korupsi, pencucian uang, pembalak- 
an liar, penyelundupan, sampai urusan video porno. 

Kepala Kepolisian RI Jenderal Bambang Kendarso 
Danuri mestinya tidak ragu mengusut pemiUk rekening 
yang mencurigakam Tidaklah teriaiu penting meribut- 
kan motif di balik beredarnya data itig misaliiya berkait- 
an dengan persaingan para jenderal kepolisian. Kalau- 
pun motif persaingan benar, itu tak mengubab kewajiban 
poiisi menelusurinya, Apalagi pada 2005 telah bercdar 
puia data rekening 15 perwira polisi yang mencurigakan, 
tapi sampai kini tak pernah ditelisik. Padabal, seperti 
temuan terbaru, basii anaiisis Pusat Pelaporan dan Anali- 
sis Transaksi Keuangan itii juga telab dilaporkan ke Mar- 
kas Bcsar Polri. 

Tak cukup ditangani cjieh Divisi Profesi dan Peng- 
amanan, pejabat polisi pemilik rekening yang janggal 
mesti diproses secara bukum. Mereka bisa dijerat dengan 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang Pencu- 


cian Uang—kpmudian disempurnakan 
lewat UU Nomor 25/2003► Untuk memu- 
lai pemeriksaan, sesuai dengan undang- 
undang ini, penyidik tidak perlu mem- 
buktikan dulu bahwa barta itu hasil 
kejabatan. Babkan penyidik berw^enang 
pula untuk secepatnya memblokir re- 
kening yang mencurigakan. 

Dalih yang kerap dilontarkan babw^a 
kasus rekening janggal tak bisa dijerat 
lewat delik pencucian uang tidaklab 
masuk akal. Sebab, polisi sendiri sudah 
menjaring banyak orang lewat aturan 
yang sama, Gayus Tambunan, bokas 
pegawai pajak, yang memiliki harta le- 
bih dari Rp 100 miliar, dijerat dengan 
UU Pencucian Uang, Begitu pula Ba- 
basyim, bekas pejabat Direktorat Pajak, 
pemilik uaiig Rp 64 miliar yang disim- 
pan di rekening anak-istrinya. 

Harus diakui, pasal pencucian uang sulit menjebloskan 
orang ke penjara karena semata-mata memiliki rekening 
tak wajar. Sebab^ hukum kita belum menganut asas pem- 
balikan beban pembuktian—selama ini dikenal dengan 
istilab ^"pembuktian terbalik'l Tapi setidaknya, dengan 
delik ini, rekening yang mcncurigakan bisa diblokir lebih 
dulu sambil menelisik kejabataii yang menjadi hulu alir- 
an duit. Cara ini diberlakukan pula terbadap Gayus dan 
Babas^dm. Mereka akbirnya dikenai pasal berlapis, bu- 
kan Iianya pencucian uang, mciainkan juga korupsi. 

Jika polisi enggan menerapkan delik pencucian uang 
untuk dirinya sendiri, tidaklab mungkin penegak hu- 
kum lain, termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi, tu- 
run tangan. Sesuai dengan undaiig-undang, hanya polisi- 
Iah yang berwcnang menyidik urusan ini. Tapi itu bukan 
berarti KPK tidak bisa menggunakan tcmuan rekening 
mcncurigakan sebagai bahan untuk mengusut korupsi, 

Tidak tersentubnya kasus rekening janggal selama ini 
i bukan karena aturan liukum kita terlalu lemah, melain- 
kan karena tak ada kemauan untuk menelisiknya. Dalam 
situasi seperti ini, publik lianya bisa mengharapkan 
ketegasan sikap Presiden Susilo Bambang Yudiioyono. 
Bila Presiden memerintahkan kasus ini dibongkar, sulit 
, membayangkan Kapolri akan diam saja. 

Bila kepolisian merigtiadapi kendaia membersibkan 
korpsnya sendirg toh masib ada piliban lain, yakni mem- 
berikan jalan bagi KPK untuk mengambil alih, terutama 
untuk kasus yang telali jelas unsur korupsinya. 

Pcngusutan rekening jumbo petinggi kepolisian tak 
bisa ditunda lagi. Sikap menutup mata terhadap rekening 
yang patut diduga berasal deri liasi] kejabatan itu akan 
membuat citra polisi semakin babak-belun 
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SEJUMLAM PERWIRATINGGI POLISI DILAPORKAN 
MELAKUKAN TRANSAKSI KEUANGAN YANG 
MENCURIGAKAN. BERASAL DAR! SUMBER TAK JELAS, 
PULURAN MILIAR DIGELONTORKAN KE REKENING MEREKA. 
ADA YANG MENYETOR KE ANAK ATAU AJUDAN. 


M EMEGANG saku keineja 
lengan panjang batiknya, 
Komisaris Jcnderal Ito 
Snmardi bertanya, "Bera- 
pa gaji jenderal bintang tiga 
seperti saya?” Sambil tersenyum, Ke^ 
pala Badan Reserse Kriminal Markas 
Besar Kepolisian Republik Indonesia 
itu menjawab sendiri pertanyaannyaj 
''Hanya sembilan juta rupiabj sudah 
termasuk berbagai tunjanganJ' 

Ito menambabkan, Kepala Kepoli- 
sian RI, pejabat tertinggi di institu- 
si itu, bergaji hanya sekitar Rp 23 juta^ 
sudah termasuk aneka tunjangan. Buat 
biaya penanganan kasus^ ia melan- 
jutkan, polisi hanya memperoleb ang- 
garan Rp 20 juta per perkara. Setiap 
kepolisian sektor^unit kepolisian di 
tingkat kecamatan—hanya diberi ang- 
garan dua perkara per taliun. "Selebili- 
nya harus cari anggaran sendiri,” kata 
Inspektur Jenderal Dikdik Mulyana, 
Wakil Kepala Badan Reserse Kriminak 
yang mendampingi Ito ketika wawan- 
cara dengan Ternpo, Jumat pekan lalu. 

Bukan sedang mengelub, Ito me^ 
nyainpaikan "urusan dapur” peja- 
bat kepolisian itu buat menangkis tu- 
dingan terhadap sejumiali perwira 
yang diduga mcmiiiki rekening mcn- 
curigakan, Dokumen yang mcmuat 
lalu lintas kcuangan petinggi Polri itu 
beredar di tangan para perwira poli- 
si dan jadi bahan gunjingan di Truno- 
joyo—Markas Besar Kcpolisian. Disc- 


but-sebut dokumen itu adaiah rlng- 
kasan atas laporan basil analisis Pu- 
sat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
Keuangan (PPATK). Soal ini, juru bi- 
cara Pusat Pelaporan, Natsir Kongah, 
tak mau berkomentar, “Saya tidak bisa 
memberikan konfirmasi karena itu ke- 
wenangan penyidik,” katanya, Kamis 
pekanlalu, 

Menurut salinan dokumen jtu, enam 
perwira tinggi serta sejumlah perwira 
inenengab melakukan "transaksi yang 
tidak scsuai proiil” alias melampaui 
gaji bulanan mereka. Transaksi paling 
besar dilakukan pada rckening milik 
Inspektur JenderaiBudi Gunawan, Kc- 
pala Divisi Profesi dan Pongamanan 
Polri. Pada 2006, melalui rekening 
pribadi dan rekening anaknya, man- 
tan ajudan Pre,siden Megawati Soekar- 
noputri itu mendapatkan setoran Rp 54 
miliar, antara lain, dari sebuah perusa- 
haanproperti. 

Daftar yang sama memuat, antara 
lain, nama Komisaris Jenderal Susno 
Duadji, mantan Kcpala Badan Keser- 
se Kriminal yang kini ditahan seba- 
gai tersangka kasus korupsi. Ada pula 
Kepala Kepolisian Daerah Kaliman- 
tan Timur Inspektur Jenderal Matbius 
Salempang, mantan Kepala Korps Bri- 
gade Mobil Inspcktur Jenderal Sylva- 
nus Yulian Wcnas, Iiispektur Jenderal 
Bambang Suparno, Komisaris Besar 
Edward Syali Pernongj juga Komisaris 
Umar Lcha, 
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Inspektur Jencferal 
Badrodln Haltl dan 
rumabnya dl Jatan M, 
Kahfl It JagakaraaT 
Jakarta Selatan 

Kotnisarls Besar Edward 
Syah Pernong (bawak). 


-Dimintai konfirmasi soal nama-nama 
jenderal polisi pcmilik rekening itu, Ito 
Sumardi secara tidak langsung mem- 
benarkan. Menurut dia, perwira-per- 
wira itu termasuk daiam daftar 21 per- 
wira pemilik rekening mencurigakan. 
la mengatakan telab menerima perin- 
tah Kepala Kepolisian Jenderal Bam- 
bang Kendarso Danuri buat melaku- 
kan klarifikasi terbadap para perwira 
tersebut. ”Im pembuktian terbalik, jadi 
mcnjadi beban mereka untuk menjelas- 
kan asal-usultransaksinya,” katanya. 

Cerita soal rekening janggal milik 
jenderal kepolisian juga pernab mun- 
cui pada akhir Juli 2005, Ketika itu, 15 
petinggi kepolisian diduga memiliki re- 
kening tak wajar. Termuat dalam doku- 
men yang diserabkan Kepala PPATK 
Yunus Husein kepada Jenderal Sutan- 
to, Kepala Kepolisian ketika itu, se- 
jumlab petinggi kepolisian diduga me- 
nerima aliran dana dalam jumlab be- 
sar dan dari sumber yang tak wajar Se- 
buah rekening babkan dikabarkan me- 
nampung dana Rp 800 miliar. Namun 
kasus ini bilang dibawa angin. 

BANGUNAN itu terlibat paling be- 
sar dibanding sekitarnya. Terlctak di 
Jalan M. Kalifi I, Jagakarsa, Jakarta Sc- 
latan, satu rumab utania, tiga rumab 
tambaban, plus satu bangunan untuk 
petugas keamanan berdiri di tanah sc- 
luas 3,000 meterpersegi. 

Di balaman rumab terpajang ukir- 
an berbentuk aksara ”B” setinggi dua 










c 


meter. Air kolam renang yang cukup 
luas di balaman belakang bcrkilau mc- 
m a ntul k a n sina r in ata h a r i, Pa r a teta n g- 
ga monyebut bangunan itu sebagai ”ru- 
mah Pak KapoIdaT Inilab rumab In- 
spektur Jenderal Badrodin Ilaiti, yang 
pcrnab menjadi Kepala Kepolisian 
Daerali Sumatera Utara. 

Badrodin, ya ng kini menjabat Ke- 
pala Divisi Pembinaan Ilukum Kepo- 
lisian, adalab satu di antara sejum- 
lah perwira yang melakukan transaksi 


mencurigakan. Menurut sumber Tcm- 
po, Badrodin membeli polis asuransi PT 
Prudential Life Assurance dengan pre- 
mi Rp 1,1 mibar. Drsebutkan dana tu- 
nai pembayaran premi berasal dari pi- 
hak ketiga. 

Menjadi Kepala Kepolisian Wilayaii 
Kota Besar Medan pada 2000 bingga 
2003, Badrodin juga menarik lunai Rp 
700 juta di Bank Central Asia Kantor 
Cabang Utama Bukit Barisan, Medarg 
pada Mei 2006. Transaksi ini, kata sum- 
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Ito Sumardf secara tidak 
langsung membenarkan. 
Menurut dia, perwira-perwira 
itu termasuk daiam daftar 
21 perwira pemilik rekening 
mencurigakan. 


ber tadij dinilai "tidak sesuai profil- 
nya” Sebab^ pengKasilan Badrodin se 
tiap buian berkisar Rp 22 juta, terdiri 
atas Rp 6 juta gaj i, Rp 6 juta pengbasilan 
dari bisnis, dan Rp 10 juta dari kegiatan I 
inyestasi. 

Hasil analisis rekening Badrodin juga 
memuat adanya seloran dana rutin Rp 
50 juta setiap biilan pada periode Ja- 
nuari 2004“Juli 2005. Ada pula setoran 
dana Rp 120-343 juta. Dalam laporan itu 
disebutkan setoraņ-setoran tidak memi- 
liki underlying tramaction yangjelas. 

Dimintai kondrmasij Badrodin Haiti 
mengalpi tidak berwenang menjawab* 
^’Itu sepenubnya kewenangan Kepala 
Badan Reserse Kriminal/' katanya, Ko- 
misarls'jJenderal Ito Sumardi menyata- 
kan tim'nya masih menunggu sejumlab 
dokumeri pelengkap dari Badrodin. 

Keandban juga terdapat pada reke- 
ning WenaSj Bambang Suparno, Mathi- 
us Salempang, dan Susno Duadji serta 
sejumlab perwira menengab* IndD 
kasi di rekening Wenas muncul pada 
2005, ketika ia menjabat Kepala Kepo- 
iisian Daerab Kalimantan Timur. Pada 
9 Agustusj isi rekening Wenas mengalir 
berpindab Rp 10,007 miliar kerekening - 
seseorang yang mengaku sebagai Di- 
rektur PT Kinroyal Golden Wing. Sejak * 
portama kaii membuka rekening, tran-- 
saksi perbankan Wenas hanya berupa 
transfcr masuk dari pihak lain tanpa 
ada transaksi usalia (lihat "Rekening 
dalamSorotan'’). 

’^Profil” Wenas cukup inentereng* Ru- 
mabnya di Perumaban Areman Baru, > 
Tugu, mewah, di atas tanab seribu me- 
ter persegi. Sejak tiga tahun lalu, ke- 
luarga Wenas pindab ke sebuab rumab 
di Perumaban Pesona Kbayangan, De- 
pok. Tempo, yangmenyambangirumab 
Wenas di perumaban elite di Depok, 
Kamis pekan lalu, melihat dua Toyota 
Alpbard dan satu sedan Toyota Camry 
terparkirdi halamanrumah, 

Kepada Tempo yang mewawanca- 
rainyaj Wenas menolak tuduban me- 
lakukan transaksi ilegal melalui reke- 
ningnya. ”Semua itu tidak benar” ka- 
tanya, ” Dana itu bukan milik saya 

Susno Duadji, yang getol mombong- 
kar praktek mafia hukum di institusi- 
nya, ternyata juga memiliki transaksi 
mencurigakan. Mantan Kepala Badan 
Reserse Kriminal Polri ini disebutkan 








Rumah Inspektur 
JenderaJ Matblus 
SaJempang dl Jalan 
AIPDA K.S Tubuti, 
Jakarta Barat. 


JiTspektur Jenderal 
Sylvanus Yulian Wenas 
(bawah) dan rumaJiiiya dl 
Kompieks Areman BarUj 
TugUj Cimanggis. 


menerlma kiriman dana dari seorang 
pengacara bennisialJS Rp 2,62 miliar. 
la juga menerima kiriman dana dari se- 
orang pengu sa h a b er inisial AS dan IZ M 
(Kepala Dinas Pekerjaan Umum Beng- 
kuiu). Selama periode 2007-2009, Susno 
telah menerima kiriman fulus dari 
tiga orarig itu Ep 3,97 miliar. Ter- 
kait dengan aliran dana ini, Mar- 
kas Bosar Polri telah menetapkan 
JS sebagai tcrsangka. 

Mubammad Assegaf, kuasa hukum 
Susno, menyatakan tidak pernah mem- 
babas soai transaksi mencurigakan pu- 
nya kliennya, Di bcrbagai kesempatan 
sebelum ditaban, Susno berkali-kali 
membantah melakukan transaksi yang 
melanggar aturan. ”Semua transaksi 
ituperdata,” katanya. 


TAK han3^a perwira tinggi, transak- 
si yang membuat mata terbelalak pun 
diiakukan polisi dengan pangkat di ha- 
wabm^a. Contobnya Umar Leha, ter- 
akhir berpangkat komisaris besar dan 
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pernab 12 tahun bertugas sebagai 
Kepala Seksi Surat Tanda Nomor 
Kendaraan Bermotor Samsat Kepo- 
lisian Daerab Sulawesi Selatan. 

Menurut su mb er Te mp o, Uma r 
pada Juni 2005 memiliki dana Rp 4,5 
miliar. Duit disimpan dalam ben- 
tuk rcksa dana dan deposito di Bank 
Mandiri. Sumber dana, menurut 
analisis transaksinya, diduga berasal 
dari setoran-setoran terkait dcngan 
pengurusan STNK, 

Di Makassar^ Umar memiliki dua 
rumah besar dan einpat mobil. Dua 
tabun ialu perwira pertama polisi ini 
mencalonkan diri daiam pemiliban 
Bupati Enrekang, Suiawesi Selatam 
Untuk itu, ia menguiDdurkan diri dari 
kepolisian dengan pangkat terakbir 
ajun komisaris besar polisi. Pada pe- 
miiiban kepala daerab, ia gagal. 

Soartudingan bermain saat ma- 
sih berdinas, ^Umar membantabnya. 
Dia mengakil tidak pernab menge- 
lola langsung uang negara dari peng- 
urusanSTNK. ^^Apalagi mengambiD 
nya/' ujarnya. ”Saya benar-benar tU 
dak.^erani menyalabgunakan ama- 
nabitu” 

pRekening Ddward Sysh Pemong, 
Kepala Kepolisian Wilayab Kota Be- 
SBX Semarang, pun mengundang cu- 
riga. Menurut sumber Tempo, ketika 
menjabat Kepala Kepolisian Resor Ja- 
karta Barat, ia meneiima setoran Rp 
470 juta dan Rp 442 juta pada Agus- 
tus dan September 2005 dari Deutscbe 
Bank, Pada 15 September 2005, dia 
menutup rekening dengan saldo ter- 
akbir Rp 5,30 mlbar. Edward mem- 
persoalkan asal-usul data itu, ”Data 
itu boliong. Itu fitnah,” katanya ke^ 
pada wartawan Tempo, Sobirin, di Se- 
marang, Kamis pekan lalu. Ito Sumar- 
di menyatakan tak mempersoalkan 
kekayaan Edward. ”Dia raja Lam- 
pung, kebun samtnya luas ”kata lio, 

Kendati dibantah dari pelbagai 
penjuru, anggota Komisi Kcpolisian, 
Adnan Fandupradja, menilai laporan 
dugaan transaksi mencurigakan ha- 
rus rnendapat perbatian serius dari 
Kepala Kepolisian. Tanpa kejelasan 
pengusutan rekening-rekening itii, 
kata dia, citra kepolisian akan scma- 
kin terpuruk. 

Neta S- Pane, Ketua Indonesia Po 
lice Watcb, mendoi’ong upaya pem- 
buktian terbalik dari perwira yang 
niemiliki rekening mencurigakan. Se- 
bab, ia menyatakan jenderal yang me- 
miliki kekayaan melimpab pat.ut di- 
pertanyakan. la menambabkan, ”Jika 
hidup hanya dari gaji, sampai kiamat 
mereka tidak akan pernah bisa kaya.” 

Setri Yasfa, Wabya Dbyatmika, Cbata Nliawaty, 
Tia Mapsarl (Jakarta), Abdui Rahman (Makassar) 


Relasi Mantan Ajudan 

Duit mencurigakan Rp 54 miliar masuk rekening Inspektur Jenderal 
Budi Gunawan. Dianggap tak ada masalab. 


B ELASAN pekerja bertopi 
proyek k u n i ng hi 1 ir-mud i k. 
Matabari mulai turun di area 
pcmbangunan Apartemen Ta- 
mansari Semanggi, tepat di 
bclakang bioskop Planet Kollywood, 
Jalan Gatot Subroto, Jakarta Selatan, 
Jumat pekan lalu. Para pekerja sibuk 
membenabi jalur pedestrian. ”Baru se- 
bulan terakbir aktif dikerjakan lagi ” 
kata seorangpekerja tersenyum lebar. 

Proyek ini mangkrak lebih dari lima 
tabun. Bernama awal Apartemen Hol- 
lywood Residence, proyek itu tak kun- 
i u ng selesa i d iba ng un. M ei 20 07, rat usan 
pembelinya melapor ke polisi- Mereka 
menudub PT Masiodo Lintas Pratama, 
pengembang proyek itu, menggelapkan 
i dana Rp 200 miliar lebib, Ramai dibe- 
, ritakan, Kepolisian Daerab Metro Jaya 
i ber janji ’menelisik pengaduan itu. 

Lama tak terdengar kabar, Masindo 
menjadi sumber berita baru. Pada No- 
vember 2006, perusabaart itu dilapor- 
kan menggelontorkan duit Rp 1,5 mi- 
liar ke rekening Herviano Wldyatama, 
putra Budi Gunawan, ketika itu Kepala 
Biro Pembinaan Karyawan Kepolisian, 
Budi kini berpangkat inspektur jende- 
ral dan menduduki jabatan Kepala Di- 
yisi Profesi dan Pengamanan Markas 
Besar Kepolisian Republik Indonesia, 
Dana itu merupakan bagian dari to- 
tal setoran senilai sekitar Rp 54 miliar 
ke rekening Budi Gunawan dan anak le- 
lakinya itu. Indonesia Corruption Watch 
pekan lalu melaporkan transaksi men- 
curigakan ini ke Satuan 'ldgas Pembe- 
raiitasan Mafia Kukum dan Komisi Pem- 
berantasan Korupsi. ”Akan kami tung- 
gu respons mercka sampai 30 hari ke de- 
pan,” kata EmersonYuntbo, wakil koor^ 
dinator organisasi antikorupsi itu, 

Budi Gunawan bukan satu-satunya 
pci’wira kcpolisian pemilik rekening 
yang mcncurigakan. Menurui Kepa-’ 
la Badan Beserse Kriminal Komisaris 
Jenderal Ito Sumardi, ada 21 per\vii'a 
yang meiakukan transaksl mencuriga" 
kan dan dilaporkan Pusat Pelaporan dan 
Analisis lYansaksi Keuangan ke Kepoli- 
sian. ”Atas perintab Kapolri, kami sudah 
bentuk tim khusus untuk menyelidiki 
ini,”kata It.o, Jiimat pekan lalu. 

Ito mengakui rekening Budi menja- 
di prioritas tim penyelidik, Sebab, me- 
nurut dia, jiimlabnya lebih besar diban- 
ding rekening milik perwira laiii. Se- 



Budi Gunawan dan Apartemen Tamansari 
Semanggi, Jakarta Selatan (kanan). 


lain itu, dugaan transaksi di rekcning 
Budi sudah beredar di masyarakat. Itu 
sebabnya, ia menyatakan Budi meru- 
pakan perwira pertama yang dimintai 
klariftkasi. 

Sclain Masindo, sebuab perusabaan 
lain bcrnama PT Sumber Jaya Indali 
dilaporkan menyetorkan dana ke rekc- 
ning Budi Gunawan. Mclalui rekening 
anak Budi, perusabaan itu mcnggelon- 
torkan bampir Rp 10 miliar. 

Sumber Jaya adalab sebuab perusa- 
haan penambang timab yang mengua- 
sai 75 bektare lahan tambang di Bangka 
Belitung. Nama perusabaan sempat Jadi 
berita pada Desember 2007, ketika polisi 
setempat menyetop 13 truk yang meng- 
angkut timah ilegai milik perusabaan 
itu. ”Saya iiigat kasus itu. Penyidikan 
polisi tidak jelas sampai sekarang/'kata 
Yudlio Marboed, Kourdinaior Wabana 
Lingkungan Hidup Indonesia di Bangka 
Bclitung, yang dibubungi pekan lalu. 

Dari basil penelusuran Tempo, kc^ 
dua pcrusabaan yaiig disebut-sebut da- 
lam laporan analisis rekening Budi ini 
bukan pcrusabaan fiktif. Surnber Jaya 
Indab, inisalnya, terdaftar resrrii di se- 
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TEMPO/Pimdi^ 3VLJ:'?KAN: 

















buah kantor notaris di Pangkalpinang, 
sebagai perusabaan pertambangan de- 
ngan setoran modal awal Rp 1,5 milian 

Dcmikian juga dengan Masindo, 
yang tcrdaf tar di Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia sebagai badan 
usaba, dengan setoran modal awal Rp 
50 miliar, Ketika Tempo rņengunjungi 
alamat kantor Masindo di gedung Sam- 
poerna Strategic Square, Jalan Sudir- 
man, Jakarta Selatan, perusabaan ini 
tampaknya sudab berganti alamat. 
''Sudab lama tidak di sini,’' kata petu- 
gasdigedung itu. 

Seiain dua perusabaan tersebut, ada 


sejumlab individu yang terdeteksi men* 
transfer dana ke rekening Budi. Ada 
juga setoran tunai dalam juinlab mili- 
I aran rupiab. Sejumiab sumber Tempo 
menjelaskan, posisi Budi scbagai aju- 
dan Megawati Soekarnoputri, wakil 
presiden dan kemudian presidcn pada 
1099-2004, berperan besar dalam pe~ 
numpukankartaitu. 'Ada banyakpeng- 
usaba yang, ketika mau bertemu RI-1, 
sukarela memberi. Duit Rp 100-200 juta 
itu kecil buatmereka,^' katanj^a. 

Diterpa isu tak sedap, Ilngkaran da- | 
lam Budi Guiiawan tak mau berpang- ' 
ku tangan. Mereka balik menuding ada i 


I Rekening Budi menjadi 
I prioritas tim penyeiidik. 
Sebab, jumfabnya iebib 
besar dibanding rekening 
milik perwira lain. 

agenda tcrtentu di balik isu ini. "Meng- 
1 apa Budi Gunawan saja yang dibidik?” 
kata salab satu orang dekat mantan 
Kepala Kepolisian Daerab Jambi itu, 
Dia juga mengaku beran kenapa kabar 
ini muncul sekarang, ketika fulus yang 
diributkan, menurut ia, sudah tak ada 
lagi di rekeningBudi. 

Dari semua dokumen laporan basil 
analisis dari PPATK yang beredar di 
publik, memang hanya iaporan trans- 
aksi mencurigakan di rekening Budi 
Gunawan yang detail dan runut, leng- 
kap dengan kronologi dan data menge- 
nai pihak-pihak yang diduga terlibat. 
Orang dekat Budi menduga bosnya di- 
incar karena dekat dengan Inspektur 
Pengawasan Umum Mabes Polri Komi- 
saris Jenderal Nanan Soekarna. Nanan 
santer disebut-sebut sebagai salah satu 
kandidat Kepala Kepolisian, meng- 
gantikan Jenderal Bambang Hendar- 
so Danuri yang akan mengakbiri masa 
tugasnya, Oktobernanti. 

Budi Gunawan memilib tutup mu- 
lut. Ditemui Tempo di kantornya, Ju- 
mat pekan lalu, dia hanya tersenyum 
dan berkomentar pendek, "Nanti saja, 
ya.’' Beiakaiigan, lewat seora ng bawah- 
annya, Budi Gunawan mengaku sudah 
menyerabkan masalab ini ke Kepala 
Badan Reserse Kriminal. ''Semua be- 
rita itu tidak benar ” katanya. 

Komisaris Jenderal Ito Sumardi 
mengakui babwa Budi Gmiawan ada- 
Iah peiwira pertama yang mcnjclaskan 
ibwal rekeningnya. ”Masih ada bukti- 
bukti formal yang beium lengkap, ka- 
rena sudah iama kejadiannya.Tapi prin- 
sipnya, ini sudah dear'' katanya. Dita- 
nya soal dua perusabaan penyetor dana 
yang punya kasus di kepolisian, Ito ang- 
kat tangan, ”Semua sudah dimintai ke- 
terangan. Saya tidak bisa cerita detail 
karena ini merupakan penyidikan.” 

Sebagai bekas ajudan presiden, me- 
nurut Ito, Budi Gunawan memiliki hu- 
bungan luas. la menduga para kolega 
Budi bisa saja memberikan hadiah, Ka- 
rena tak berkaitan dengan perkara, me- 
nurut dia, hal itu tidak ada masalab. la 
laiumenyebutkan ”kebaikan'' Budi Gu- 
nawan. ”Anda libat, gedung DiviEi Pro- 
fesi kini sangat bagus, jauh lebib bagus 
daripada kanf.or saya,” kata Ito, ”Anda 
tahu siapa yang membangun? Pak Budi 
Gunawan, dengan dana pribadi.” 

Wahyu DKyatmika, Jtjpernalis SamosEr fPangkaJpmang) 
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Laporan kekayaan 

{22Mei 2009): 


Rp 8.553.417.116 
dan US$ 59-842 



^^SPEKTUR 

Jabatan: Kepala Kepolisian 
Daerah Kalimantanlimur 

TuduKan: 

McmiiiKjrekeniniRp 
2.088.000.000 dengan 
sumber dana yangtidak 
jefas. Pada 29 Jul 12005 
rekeningnya ditutup dan 
Matbius memEndabkan dana 
Rp 2 miliarke rekeninglain 
atas nama seseorangyang 
ttdak diketaliui liubungannyaE 
Dua hari kemudian dana 
ditarikdandisetorke 
deposito Mathius. 

Tanah dan propertk Tanah 
dan bangunan serta empat 
bicfang tanah di Jakarta Timur. 
Harta bergerak: Mobil BMW, 
Toyota Alpbard, logam mulia. 

"Saya baru tahu 
dari Anda.” 

(24 Junj20i0} 

SUWeEfi: WA'WANCARAl, sumbertew.fo, 

LAPORAti UARTA =E;ABftT NEGARA 






MARKAS BesarkepoUsfan Rl memlnta klarlfikaBl 21 peinttlra ^ngniemnik! 
Tekeningmencuiigakan, Daii perwira berpangkat komlsafis Itilrig^ komlsarls 
Jende ra^T m ereka mel a ku kan transa ks I yan^ ”t! dak sesnai profiltiiya"— . 
maksudnya tak feesual deņgari pondapatan ’resml: BeTfkut Ini^feag^ 
transaksl yang dlcurigal Pusat Pelaporan dari ArialisisTrarisaksi Keuarigan Itu. 


Cli^Nila^ 


Laporan kekayaan 

(25Agustus2005): 

Rp 6e535e536e503 


INSPEKTUR i^NDERAl 
SYLYANUS YUUAN WENAS 
Jabatan: Kepala Korps 
Brigade Mobil Pofri 

Tuduban: 

Dari rekenEngnya fnengalir uang Rp 
10.007.939.259 kepada orangyangniengaku 
sebagai Direktur PT Minroyal Golden Wing. 
Terdiri atas Rp 3 mifiar dan US$ lOO ribu pada 
27 Juli 2005. Kemudian US$ 670.031 pada 9 
Agustus 2005. 

J 

Tanab dan properti: Dua bidangtanab dan 
bangunan di Depok, Ifma bidang tanah di 
Depok^ dua bidangdi Minariasa^ empat bidang 
df Jakarta Pusat. 

Harta bergerak: Mobil Mitsubisbi, Toyota 
Kijangf Suzuki Bafeno, Nonda City/Toyota 
innoya^ logammulia,dangiro. 

”Dana itu bukan milik saya.” 

(24Juni2010) 


Ito Sumardi: 

Mereka Bukan Penjahat 



S EJAK Mci lalu, Kepaia Ba- 
dan Reserse Kriminai Kepoli- 
sian Repubiik Indonesia Komi- 
saris Jenderal Ito Sumardl pu- 
nya tambaban pekerjaan. Dia dipe- 
rintabkan Kepala Kepoiisian Jenderal 
Bambang Uenrlarso Danuri melakukari 
kiarifikasi ihwal dugaan transaksi ke- 
uangan mencurigakan di rekening se- 
] umlah per wi ra pol 1 si D' Kalau seka rang 
tidak tuntas, pasti isu ini akan muneul 
iagi, mimcid lagi/’ kata Ito. 

ho menyatakan teluh memanggil 
para perwira yang disebut mcmiliki 
transaksi inencurigakan. Mereka di- 
minta menjelaskan asal-usul dana, ter- 
masuk melengkapinya dengan doku- 
men danbukti, Inspektur Jenderal Budi 
Gunawan. Kepala Divisi Profesi dan 
Pengamanan, menurut dia, yang per- 
tama kali dipanggil ''Scbab, namanya 
yang palirig awal disebut masyj'arakatJ’ 


ujarnya. Sambil menunjuk meja kerja- 
nya, ia berujar, ^’Dia datang kesitu, sayc 
sendiri yangmeminta keteranganJ’ 

Yunus Kusein, Kepala Pusat Pela 
poran dan Analisis Transaksi Ke 
uangan, meny atakan tclab mengir im ri- 
buan analisis transaksi mencurigakar 
ke kepolisian. Tcmuan itu ternyata tal 
pernab ditangani polisi. Pada Mei lalu 
Yunus kemudian mcnemui Kepala Ke- 
polisian mcmbabas soal ini. Satu ha 
yang dibabas ibwal banyaknya trans 
aksi mcncurigakan di rekening sejum 
lah perwira tinggi polisi. 

Setelab pertemuan ltulah, Jende^ 
ral Bambang memerintakkan Ito dai 
wakilnya, Inspektur .lenderal Dikdil 
Mulyanaj turun tangan. ”Mengapa ka m 
yang diperintabkan?” katanya kepad: 
wartawan Tempo, Budi Setyarso, Setr 
Yasra, dan Wabyu Dyatmika yang rne 
wawancarainya Jumat pekan lalu. Lah 


.J2 I TEMPO4JUI-r20l0 

























mSPEKTURiEKDERAL 
8UDI GUNAWAN 

Jabatanr Kepafa Div[si Profesi 
dan Pengamanan Kepolisian 



8ADR0D1N KAIT1 
Jabafan: Kepala 
Divisi Pembinaan 
Bukum Kepofisian 


ft KOMISAR[S JENDERAL 
SUSNO DUADJr 
Jabatan: Mantan Kepala 
Badan Reserse Knminal 


Tuduban: 

Melakukan transaksi dalamjumiab besan tak 
sesLiaf dengan profilnya. Bersama anaknya, Budi 
disebutkan teiah membuka rekenfng dan menye- 
tormasing-masing Rp 29fniliarcfan Rp 25 mifiar. 

Laporan kekayaan (19 Agustus 2008): 

Rp 4.884.153.542 



Tanab danpropertt: 

Dua bidangdfiakarta 
Sefatandan 12bidang 
di Subang Jawa Barat. 
Usaha peternakan dan 
perikanan, perkebunan, 
pertanian,kehutanan, 
pertambangan,obyek 
Wfsata, serta rumah 
makan. 

Nartabergerak: Mobil 
Toyota NarrSer, Honda 
Jazz, NEssan Teana, dua 
sepeda motorjogam 
mufia.danbarangantik. 


"Beriia itu sama 


sekali tidak benar.” 

(25Juni2010) 


Tudulian: 

Membeli pofis asu- 
ransE pada PT Prudem 
tfal Life Assurance Rp 
l.lmiliar Asal dana 
dari pibakketiga. Me- 
narikdanaRp700juta, 
dan menerima dana ru' 
tinsetiapbufan. 


Tanab dan properti: 

Tanab dan bangunan 
diDepok,duabi- . 
dangdi Bekasl,sebi- 
dang diTangerang, 
Surabaya, Jakarta. 
Martabergerak: Ma 
bil Toyota Kijang, lo- 
gammuffa, giro. 


Tuduban; 

Menerima kiriman dana dari seorang pengacara 
sekitar Rp 2,62 miffar dan kiriman dana dari se- 
orang pengusaba. Totaf dana yang ditransfer ke 
rekeningnya Rp3,97 miliar, 

Tanab dan propertr: Tanari, bangunan di Depok, 
Karta bergerak: Mobif Honda, iogam mulia, giro. 


Laporan kekayaan (24 Maret 2008): 

Rp 2.090.126.258 


dan US$ 4.000 



'’ltu 
sepenubnya 
kewenangan 
Kepaia 
Bareskrim.” 

{24Juni2010) 


Laporan KeKayaan (2UU8j: 

Rp 1.587.812.155 

"Transaksl 
mencurigakan 
itu tidak pernab 
kami babas.” 

(M. Assegaf, pengacara 
Susiio,24 Junf2O10) 



JNSPEKTUR 

JENDERAL 

BAMBANG SOPARNO 
Jabatan: 

Stafpengajardi 
SekolabStaf 
Perwlra Tfnggi Polri 


Tuduban: 

MembelE polis asuransi dengan jumiah premi 
Rp 250juta pada Mef 2006. Ada dana masuk 
senElaitotal Rp ll,4mi!iarsepanjangJanuari 
2006 hingga Agustus 2007. la menarEk dana 
Rp 3 mifiar pada November 2006. 

Laporan kekayaan: Belum ada 


"Tidak ada 
masafab dengan 
transaksi itu. Itu 
terjadi saat saya 
masili di Aceh.” 

{Jakarta, 24 Juni 2010) 


sambil tertawa ia menjawab pertanya- 
annya sendiri, "Karcna kami tidak ter- 
masuk dalam daftar nama yang dicuri- 
gai." Dikdik Mulyana, yang menemani 
Ito selama wawancara dengan Tempo, 
Jumat pekan ialu, menimpali, "Barang- 
kalibelum....'' 

Sejaufi mana hasil penelusuran Anda 
atas laporan transaksi mencurigakan itu? 

Dari ribuan yang disebutkan, ternya- 
ta 800 lapoi'anyangbisa ditelusuri, Di 
antara laporan itu, ada 60-an mengenai 
rekeningpcrwira polisi. Sudabkami 
telusuri, dan sekarang tinggal 21 la- 
poran yang belum seiesai diklarifikasi, 

Kepoltsjanterkesan defensif menangani 
soa! rnf? 

Karus Anda pabami, kebanyakan itu 
data lama, 2003-2005. Rata-rata dua ta- 
hun lalu. Misalnya, ada perwira yang 
disebut dalam laporan masib berpang ■ 
kat komisaris besar. Padabal dia seka- 
rang sudah jcnderai bintang dua, Ada 
yangsudab purnawirawan, babkan 
adayangsudab meninggal. Int menyu- 
litkan, karena para pemilik rekening 
terscbut juga sudah lupa detai! trans- 
aksimcrcka dua-tiga tahun lalu itu. To- 


iong ini dipabam i. Kaml tidak bermak- 
sud menutup-nutupl. 

Jadi ini iaporan lama? 
lya. Laporannya sama dengan yang 
pernah ramai pada 2005. Ini menyu- 
btkan penyelidikan. Nama-namanya 
sama, transaksinya sama. Sebenarnya 
dulu pun sudabadaupayaklarifikasi 
dari Badan Resersc Krimmal. Namun, 
karena sistem pendataan kurang rapi, 
tak tercatat, Sekarangkami diminta 
Kepala Polri untuk melakukan, 
Benarkab dana di rekening para per- 
wira Inl bagran darf dana operasfonaf poltsi 
sttmbangan pengusaba? 

Saya belum tabu ada informasi se- 
pertiitu. Soal sumbangan sukareia 
itu, kan, bergantimg pada masing-ma- 
sing individunya. Kalauada bantuaii, 
sepanjang itu tidak ada penyalabgu- 
naan wewenang yang mempengarubi 
pclaksanaan tugas, boleh saja, kan? 

Kita liarus realistis. Kebidupanpolisi 
jauh dari mencukupi. 

Jadi tidak ada masafab? 

Saya mirita masyarakat tidakprejiz- 
dice dulu. Sebagian orang berpikir ini 
laporan Iransaksi mencurigakansc- 
nilai bermiliar-miliar rupiab. Pada- 


hal tidak begitu. Misalnya, ada seorang 
ajun komisaris besar yang menyetor 
premi asuransi Ep 50 juta. Karena ti- 
dak sesuai dengan profilnya—karena 
gajinya kecil—langsung terdeteksi se- 
bagai transaksi mencurigakan. Begitu 
diklarifikasi, ya selesai. 

Ada indikasi pidana dari 21 laporan trans- 
aksi mencungakan yang masih diperiksa? 

Masih ditelusuri. Ada tim penyidik 
independen, Tapi ingat asas praduga 
tak bersalab. Mereka bukan penjabat. 
Semua yang discbut dalam iaporan su- 
dah kami undang untuk klarifikasi. Be- 
ban pembuktian ada paia mereka, ka~ 
rena ini menggunakanasas pembuk- 
tian terbalik. KamimiiiLa penjelasan 
asal dana beserta bukti-buktinya. 

Anda beri tenggatsampai kapan? 

Mudah-mudahan bulan depan sudah 
selesai. 

Bisa diberi gambaran, ktra-kira apa ben- 
tuk hasll kiarifikasr inl? 

Kami akan memberikanpcnjelasan 
kepada PPATK. Kalau ada yang men- 
cungakan, nanti akanditindaklanjuti. 
Kalau pemillk rekening yang dicurigai 
masibberdinas, kami akanmelibatkan 
Divisi Profesl dan Pengamanan. m 
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